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Abstract
This study examines the analysis of management in the traditional ceremony of Mbaba Belo Selambar, as one of the cultural traditions in the Batak Karo community. Mbaba Belo Selambar is a traditional ritual that has a deep meaning in the social structure system of the Batak Karo community. In this context, it can be explained how the concept of Mbaba Belo Selambar in the socio-cultural structure of the Batak Karo community and the values ​​contained in the Mbaba Belo Selambar ceremony in the Batak Karo community. This study aims to examine in depth the concept of Mbaba Belo Selambar in the socio-cultural structure of the Batak Karo community and identify the values ​​contained therein. This research method uses a qualitative approach with data collection on secondary data sources from literature studies and documents on Batak Karo cultural literature. Data collection techniques include in-depth interviews: conducting structured and semi-structured interviews with key informants of Mbaba Belo Selambar practices in various social contexts. The results of this study indicate that Mbaba Belo Selambar has a complex cultural management structure involving rakut sitelu in the Batak Karo community, including traditional elders, and local communities. This practice is managed through a mutual cooperation system that reflects the strong values ​​of social solidarity in Karo culture. This study contributes to the understanding of the dynamics of traditional cultural management in the context of Indonesian society, especially in terms of how ethnic communities maintain and manage their cultural heritage.
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Abstrak
[bookmark: _Hlk199171986]Penelitian ini mengkaji tentang analisis manajemen dalam upacara adat Mbaba Belo Selambar, sebagai salah satu tradisi budaya dalam masyarakat Batak Karo. Mbaba Belo Selambar merupakan ritual tradisional yang memiliki makna mendalam pada sistem struktur sosial masyarakat Batak Karo. Pada konteks ini dapat dijelaskan bagaimana konsep Mbaba Belo Selambar dalam struktur sosial-budaya masyarakat Batak Karo serta nilai-nilai yang terkandung dalam upacara Mbaba Belo Selambar pada masyarakat Batak Karo. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep Mbaba Belo Selambar dalam struktur sosial budaya di masyarakat Batak Karo serta mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan penggumpulan data pada sumber data sekunder dari studi literatur serta dokumen terhadap literatur budaya Batak Karo. Teknik pengumpulan data mencakup wawancara mendalam: melakukan wawancara terstruktur dan semi-terstruktur dengan informan kunci praktik Mbaba Belo Selambar dalam berbagai konteks sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mbaba Belo Selambar memiliki struktur manajemen budaya yang kompleks melibatkan rakut sitelu dalam masyarakat Batak Karo, termasuk tetua adat, dan komunitas lokal. Praktik ini dikelola melalui sistem gotong royong yang mencerminkan nilai-nilai solidaritas sosial yang kuat dalam budaya Karo. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang dinamika manajemen budaya tradisional dalam konteks masyarakat Indonesia, khususnya dalam hal bagaimana komunitas etnik mempertahankan dan mengelola warisan budayanya.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk199175285][bookmark: _Hlk199175309]Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di kawasan Asia Tenggara dan dikenal sebagai salah satu negara dengan keragaman budaya terbesar di dunia. Dengan lebih dari 17.000 pulau dan ratusan kelompok etnis, bangsa Indonesia memiliki kekayaan tradisi, bahasa, seni, dan sistem nilai yang unik. Keberagaman ini menjadi kekuatan sekaligus tantangan dalam mewujudkan identitas nasional yang inklusif (Peter & Simatupang, 2022). Salah satu suku bangsa yang turut menyumbangkan warna dalam mosaik kebudayaan Indonesia adalah Suku Batak. Suku ini mendiami wilayah utara Pulau Sumatera dan dikenal memiliki sistem adat yang kompleks serta filosofi hidup yang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Pranata et al., 2019).
Suku Batak sendiri terbagi ke dalam beberapa sub-suku besar, yaitu Batak Toba, Batak Simalungun, Batak Karo, Batak Pakpak/Dairi, dan Batak Angkola/Mandailing. Masing-masing sub-suku ini memiliki dialek bahasa, struktur kekerabatan, sistem kepercayaan, serta warisan adat yang khas (Haloho, 2022). Di antara sub-suku tersebut, Suku Karo merupakan salah satu yang paling dominan dan memiliki posisi penting dalam konteks kebudayaan Sumatera Utara (Tarmizi, 2018). Suku ini umumnya berada di wilayah dataran tinggi yang dikenal sebagai Kabupaten Karo atau Tanah Karo, sebuah daerah yang memiliki alam yang subur dan panorama pegunungan yang indah. Daerah ini dikenal dengan semboyan “Tanah Karo Simalem,” yang berarti “Tanah Karo yang nyaman,” mencerminkan harapan akan kehidupan yang damai, harmonis, dan lestari.
[bookmark: _Hlk199175387][bookmark: _Hlk199175406]Salah satu upacara adat yang masih ada dan memiliki nilai simbolis tinggi dalam masyarakat Karo adalah "Mbaba Belo Selambar". Tradisi ini merupakan salah satu tahapan awal dalam proses peminangan seorang perempuan oleh pihak laki-laki dalam sistem pernikahan adat Karo. Mbaba Belo Selambar bukan sekadar formalitas, melainkan bagian dari sistem nilai yang mengedepankan musyawarah, penghormatan terhadap otoritas keluarga, dan keharmonisan antarkelompok kekerabatan. Nama "Mbaba Belo Selambar" sendiri memiliki makna filosofis yang dalam, di mana "belo" mengacu pada sirih—tanaman yang dianggap suci dan memiliki simbolisasi sosial dalam budaya Karo.
Tradisi mengunyah sirih atau "man belo" dalam budaya Karo bukan hanya sekadar kebiasaan harian, tetapi juga menjadi bagian dari identitas budaya dan ritual spiritual. Sirih diyakini memiliki makna simbolis sebagai perekat sosial, penanda penghormatan, serta penghubung antara dunia material dan spiritual (Adriansyah et al., 2022). Dalam konteks upacara Mbaba Belo Selambar, sirih digunakan sebagai media untuk menyampaikan niat baik dan sebagai lambang keterbukaan niat dalam menjalin hubungan kekeluargaan. Ritual ini melibatkan berbagai pihak dalam struktur keluarga besar, termasuk sembuyak, anak beru, kalimbubu, dan anggota keluarga lainnya. Setiap pihak memiliki peran dan hak suara dalam menentukan apakah lamaran tersebut dapat diterima, sehingga tercipta keputusan yang kolektif dan demokratis secara adat.
[bookmark: _Hlk199175423]Melalui upacara ini, masyarakat Karo menunjukkan bagaimana nilai-nilai tradisional masih sangat hidup dan relevan dalam kehidupan modern. Upacara ini juga mencerminkan sistem nilai yang mendalam mengenai pentingnya restu, kesepakatan, dan keharmonisan dalam membangun rumah tangga. Dalam konteks antropologi budaya, upacara ini menjadi salah satu bentuk nyata dari bagaimana kebudayaan bekerja sebagai sistem yang menyatukan individu dengan masyarakatnya melalui simbol, ritus, dan tradisi yang bermakna. Meskipun mbaba belo selambar pada etnik batak karo telah menjadi objek kajian dari beberapa penelitian,namun manajemen budaya mengenai mbaba belo salambar pada etnik batak karo masih jarang diteliti. Seperti yang dinyatakan oleh (Marini, 2023) Mbaba Belo Selambar artinya adalah membawa selembar daun sirih, yang merupakan acara untuk meminang sang wanita. Disini sang wanita akan ditanyai kesiapan dirinya beserta keluarga untuk dipinang oleh keluarga pria. Mbaba Belo Selambar ini juga menjadi ajang untuk pertemuan kedua keluarga mempelai. Biasanya dilaksanakan dirumah Kalimbubu dengan sang pihak pria akan datang membawa makanan yang lengkap dengan nasi dan lauk-pauknya. Makanan yang dibawa ini akan menjadi hidangan di acara makan siang bersama kedua keluarga. Setelah acara makan siang selesai, barulah kedua keluarga akan mulai membahas rencana tradisi selanjutnya yaitu Nganting Manuk. Pada prosesi Mbaba Belo Selambar ini yang menjadi juru bicara adalah masing – masing Anak Beru kedua keluarga yang disaksikan langsung oleh Kalimbubu beserta kedua keluarga calon mempelai lainnya.
[bookmark: _Hlk199175439]Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep Mbaba Belo Selambar dalam struktur sosial budaya di masyarakat Batak Karo serta mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung didalamnya. rumusan masalah utama: Pertama, bagaimana konsep Mbaba Belo Selambar dalam struktur sosial-budaya masyarakat Batak Karo? Kedua, nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam upacara Mbaba Belo Selambar masyarakat Batak Karo?
METODE
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan penggumpulan data pada sumber data sekunder dari studi literatur serta dokumen terhadap literatur budaya Batak Karo. Teknik pengumpulan data mencakup wawancara mendalam: melakukan wawancara terstruktur dan semi-terstruktur dengan informan kunci praktik Mbaba Belo Selambar dalam berbagai konteks sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mbaba Belo Selambar memiliki struktur manajemen budaya yang kompleks melibatkan rakut sitelu dalam masyarakat Batak Karo, termasuk tetua adat, dan komunitas lokal. Pada konteks ini dapat dijelaskan bagaimana konsep Mbaba Belo Selambar dalam struktur sosial-budaya masyarakat Batak Karo serta nilai-nilai yang terkandung dalam upacara Mbaba Belo Selambar pada masyarakat Batak Karo. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep Mbaba Belo Selambar dalam struktur sosial budaya di masyarakat Batak Karo serta mengidentifikasi nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Lokasi dan Waktu Penelitian dilakukan di Desa Saran Padang Kecamatan Dolok Silau, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. Pada informasi penelitian ini akan melibatkan tokoh adat dan pemuka masyarakat karo1, praktisi dan pelaku tradisi mbaba belo selambar2. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Batak Karo memiliki adat istiadat, upacara adat, dan nilai-nilai luhur menjadi bagian dari budaya suku karo, yang akhirnya menjadi budaya yang dilestarikan (D. A. R. B. Bangun et al., 2022). Berikut Ini adalah beberapa karakteristik budaya yang akan membedakannya dari budaya suku lain:
Identitas Suku Karo
1. Marga adalah identitas unik yang dimiliki oleh suku karo. Masyarakat Karo biasanya menggunakan marga ini saat berinteraksi satu sama lain. Orang-orang berasal dari kata "meherga", atau "mahal" dalam bahasa Indonesia, menunjukkan betapa pentingnya suku Karo. Selain marga, ada juga yang disebut "bere-bere", yang merupakan marga dari ibu. Marga-marga ini termasuk karo-karo, ginting, tarigan, sembiring, dan perangin-angin, dan setiap marga memiliki cabang.
2. Bahasa Karo adalah hasil karya suku Karo,yang memiliki nilai budaya yang tak ternilai. Suku Karo memiliki aksara dan huruf, menunjukkan bahwa mereka tidak buta huruf. juga bahasa tertua kedua di Indonesia setelah bahasa Sanskerta.
3. Seni karo adalah gendang dan pakaian adat. Gendang biasanya ditampilkan dalam acara adat seperti pernikahan, kematian, dan mengket rumah, yang berarti membangun rumah. Pakaian adat karo biasanya identik dengan warna merah.
4. Budaya merupakan tradisi masyarakat karo, biasanya digunakan dalam acara seperti pernikahan, kematian, dan mengket rumah (membangun rumah). Setiap acara yang dilakukan oleh masyarakat karo selalu dimulai dengan runggu terlebih dahulu.
Sistem Kekerabatan Batak Suku Karo
Marga silima, rakut sitelu, dan tutur siwaluh adalah istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan sistem sosial suku karo : 
1. Marga silima : Orang karo memiliki marga sebagai identitas mereka. Sebutan untuk laki-laki adalah "marga" dan untuk perempuan adalah "marga". Bagian belakang nama biasanya memiliki nama marga dan beru. Dalam komunitas Karo, marga ini dikenal sebagai "marga silima", yang terdiri dari Ginting, Karo-karo, Perangin-angin, Sembiring, dan Tarigan. Sebagai tambahan, kelima marga tersebut memiliki cabang marga dalam pembagiannya (Siregar et al., 2023)
2. Rakut Sitelu : Rakut sitelu merupakan struktur kekerabatan tradisional masyarakat Karo yang membagi status sosial menjadi tiga kategori utama: kalimbubu, sukut, dan anak beru. Istilah ini berasal dari kata "rukut" (ikatan), "si" (kata penghubung), dan "telu" (tiga). Konsep rakut sitelu mencerminkan tiga hubungan kekerabatan fundamental yang membentuk tatanan sosial masyarakat Karo, dimana setiap komponen saling terkait dan menghormati satu sama lain (B. Tarigan, 2017a)
3. Tutur Siwaluh : Tutur siwaluh adalah sistem klasifikasi hubungan kekerabatan dalam masyarakat Karo yang mengatur berbagai jenis hubungan keluarga dan kekerabatan. Sistem ini mencakup hubungan antara saudara kandung, anggota satu marga, keponakan, dan relasi kekerabatan lainnya (B. Tarigan, 2017b)
Tutur siwaluh terdiri dari delapan kategori hubungan kekerabatan:
1. Sembuyak : hubungan antara saudara kandung yang memiliki ayah dan ibu yang sama
2. Senina : hubungan kekerabatan melalui garis keturunan nenek dari saudara kandung
3. Senina sipemeren : hubungan saudara melalui saudara kandung ibu atau nenek, meskipun marga mungkin berbeda
4. Senina siparibanen : hubungan dengan istri dari saudara laki-laki
5. Anak beru : anak perempuan dalam satu keluarga
6. Anak beru Menteri : hubungan kekerabatan yang mencakup seluruh anak perempuan dari keluarga beru sukut, sembuyak, senina, senina sipemeren, dan senina siparibanen
7. Kalimbubu : hubungan kekerabatan melalui istri dari sukut, sembuyak, senina sipemeren, dan senina siparibanen
8. Puang kalimbubu : hubungan kekerabatan yang berasal dari kalimbubu kita.
Pernikahan adalah tahap terpenting dalam lingkaran hidup, atau lingkaran hidup. Ini adalah transisi dari masa remaja ke masa keluarga. Pernikahan adalah bagian integral dari berbagai tahapan yang harus dilewati. (Anisaningtyas & Astuti, 2011). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kebudayaan membentuk struktur masyarakat, termasuk aturan pernikahan. karena itu, upacara pernikahan berbeda-beda di beberapa daerah di Indonesia, termasuk upacara pernikahan suku karo. Oleh karena itu, proses pelaksanaan pernikahan harus mengikuti tahapan dan tata tertib adat yang berlaku. Hal ini penting untuk menghindari penyimpangan atau pelanggaran yang bisa menjatuhkan martabat keluarga. Bagi suku Karo, pernikahan memiliki makna yang signifikan karena pernikahan adalah ikatan yang sulit yang menyatukan kedua keluarga (Ginting & Nofasari, 2021)
Dalam tradisi Mbaba Belo Selambar (MBS), yang secara harfiah berarti "membawa daun sirih", merupakan prosesi lamaran adat Karo. Prosesi ini melibatkan penyerahan wadah anyaman berisi sirih, kapur, tembakau, pinang, dan gambir oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan (A. B. Bangun & Ritonga, 2024). Tujuan utama MBS adalah untuk menanyakan kesediaan calon pengantin perempuan, orang tua, serta seluruh kerabat dekat seperti sembuyak (keluarga dari ayah), anak beru (bibi/saudara kandung dari ayah), dan keluarga lainnya mengenai pinangan tersebut.  Sebelum prosesi MBS, biasanya dilakukan musyawarah atau runggu di mana peran laki-laki cenderung lebih dominan. Acara MBS diawali dengan pemberian enam kampil kehamaten (kampil yang dihormati) oleh pihak pelamar. Lima kampil di antaranya, yang berisi peralatan makan sirih dan rokok, diserahkan kepada sukut, anak beru, kalimbubu singalo bere-bere, dan kalimbubu singalo perkempun dari pihak perempuan. Satu kampil terakhir diberikan kepada kalimbubu singalo ulu emas. Tradisi Mbaba Belo Selambar dilakukan pada malam hari setelah makan malam, tetapi sekarang bisa dilakukan pada siang hari atau sore hari.

Tahapan Perkawinan Adat Karo
Dalam tradisi adat Karo, terdapat empat tahapan utama yang harus dilakukan untuk menyelenggarakan upacara perkawinan:
1. Tahap Mbaba Belo Selembar, tahap ini merupakan langkah awal berupa pertemuan resmi (runggun) antara keluarga besar calon pengantin pria dan wanita. Dalam pertemuan ini, selain penyampaian niat melamar, juga dibahas berbagai hal penting seperti:
- Penentuan jumlah uang jujur
- Penetapan waktu dan format pesta perkawinan (ringgit-ringgit gantang tumba atau ersinget-singet)
- Pemberian tanda ikatan berupa penindih pudun dari keluarga pria kepada keluarga wanita
Konsekuensi hukum dari pemberian penindih pudun adalah jika pihak pria mengingkari janji, maka penindih pudun akan menjadi milik pihak wanita. Sebaliknya, jika pihak wanita yang mengingkari janji, maka harus mengganti dua kali lipat nilai penindih pudun tersebut. Tahap ini juga mencakup sijalapen, yaitu pengumuman resmi tentang identitas kedua belah pihak dan penjadwalan acara selanjutnya.
2. Tahap Ngembah Manuk atau Nganting Manuk, merupakan kelanjutan dari tahap sebelumnya yang bertujuan untuk memfinalisasi kesepakatan-kesepakatan yang telah dibahas. Dalam tahap ini, kedua keluarga besar bermusyawarah lebih mendalam mengenai :
- Kewajiban adat yang harus dipenuhi
- Rincian teknis penyelenggaraan pesta perkawinan
- Penentuan lokasi, besaran pesta, dan penanggung jawab undangan
3. Tahap Pesta Perkawinan (Erdemu Bayu), Setelah semua kesepakatan matang, dilaksanakan pesta perkawinan dengan mengundang seluruh kerabat yang dikelompokkan berdasarkan kategori adat Karo (seninan, anak beru, dan kalimbubu). Dalam pesta ini, dilakukan serah terima uang jujur (unjuken) dari keluarga pengantin pria kepada keluarga pengantin wanita sebagai bagian dari kewajiban adat.
4.Tahap penyerahan pengantin, Setelah pesta selesai, pengantin wanita dibawa oleh kerabat pengantin pria menuju rumah orang tua pengantin pria atau tempat tinggal yang telah ditentukan. Pada malam harinya, diadakan upacara mukul yang di berbagai wilayah Tanah Karo juga dikenal dengan sebutan mecahken tinaroh (ritual memecahkan telur) atau pengrebun (penetapan aturan komunikasi dalam keluarga baru) (Ramadhani et al., 2024)
Tahap Persiapan Sebelum Pelaksanaan Tradisi Mbaba Belo Selambar.
a. Proses Musyawarah Pra-Pelaksanaan Tradisi Mbaba Belo Selambar
Masyarakat Karo memiliki tradisi kuat dalam hal musyawarah yang dikenal dengan istilah "runggu", yaitu forum diskusi dan dialog antar anggota keluarga terkait. Praktik runggu atau musyawarah ini merupakan bagian integral dari berbagai upacara adat Karo, termasuk dalam prosesi pernikahan, ritual kematian, serta musyawarah umum lainnya yang bertujuan untuk menghormati dan mengakomodasi keberagaman pandangan (Y. A. Tarigan & Wiratma, 2025). Sebelum tradisi Mbaba Belo Selambar diselenggarakan, terlebih dahulu diadakan musyawarah dalam skala kecil sebagai tahap persiapan. Proses musyawarah ini telah peneliti dokumentasikan berdasarkan informasi dari berbagai narasumber yang terlibat.
- Hasil Wawancara dengan Bapak Mudun Tarigan, Tokoh Adat Desa Saranpadang
Menurut penjelasan Bapak Mudun Tarigan yang merupakan tokoh adat di Desa Saranpadang, tahap musyawarah awal sebelum pelaksanaan tradisi Mbaba Belo Selambar dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: Langkah pertama adalah melakukan dialog atau komunikasi antara anak beru dari kedua pihak yang akan menjalankan tradisi Mbaba Belo Selambar. Pihak-pihak yang terlibat meliputi si mpo (representasi dari pihak laki-laki) dan si sereh (representasi dari pihak perempuan). Kemudian dilakukan pembahasan mendalam untuk mengukur tingkat kesungguhan niat dari kedua belah pihak. Dalam proses ini, bibi dari pihak perempuan memiliki peran khusus untuk menguji keseriusan calon menantu perempuan melalui metode tertentu. Bibi tersebut akan melakukan semacam tes dengan cara menawarkan anak laki-lakinya kepada perempuan yang bersangkutan. Jika perempuan tersebut menolak tawaran ini, hal itu menunjukkan bahwa ia benar-benar serius dengan hubungannya dan tidak mudah tergoda. Setelah keseriusan kedua pihak terkonfirmasi melalui proses pengujian ini, barulah dilanjutkan dengan pembahasan mengenai waktu pelaksanaan tradisi Mbaba Belo Selambar.
- Kesimpulan dari Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa tahap musyawarah sebelum pelaksanaan tradisi Mbaba Belo Selambar merupakan prosedur yang tidak hanya ada, tetapi juga memiliki peran yang sangat krusial dalam seluruh rangkaian tradisi ini. Fungsi utama dari musyawarah ini adalah untuk memverifikasi dan memastikan bahwa kedua belah pihak benar-benar memiliki komitmen yang serius dan kesungguhan hati untuk menjalani ikatan pernikahan, serta untuk mengkonfirmasi bahwa tidak ada pihak ketiga yang turut campur dalam hubungan mereka. Setelah kedua belah pihak terbukti memiliki keseriusan yang tulus, maka status hubungan mereka menjadi final dan tidak dapat lagi dipertanyakan atau diganggu oleh pihak manapun. Barulah setelah mencapai tahap konfirmasi keseriusan ini, keluarga dapat melanjutkan untuk menentukan waktu yang tepat bagi pelaksanaan tradisi Mbaba Belo Selambar.
b. Pihak-Pihak yang Berpartisipasi dalam Tradisi Mbaba Belo Selambar
Pelaksanaan tradisi Mbaba Belo Selambar umumnya dihadiri oleh individu-individu yang memiliki ikatan kekerabatan atau hubungan keluarga dari kedua belah pihak yang terlibat.
- Hasil Wawancara dengan Bapak Mudun Tarigan, Tokoh Adat Desa Saranpadang
Menurut penjelasan Bapak Mudun Tarigan, pihak-pihak yang wajib hadir dalam pelaksanaan Mbaba Belo Selambar adalah kuh sangkep, yang terdiri dari: sukut, singalo bere-bere, singalo perkempun, singalo perbibin, singalo perninin, dan ulu emas. Peran sebagai koordinator dan penyelenggara acara dari awal hingga akhir dipercayakan kepada pihak anak beru. Dari pihak laki-laki, yang hadir meliputi: calon pengantin laki-laki, kedua orang tua, sembuyak, senina, kalimbubu singalo ulu emas, dan anak beru. Sedangkan dari pihak perempuan, yang hadir terdiri dari: calon pengantin perempuan, kedua orang tua, serta kuh sangkep yang mencakup sukut, anak beru, kalimbubu singalo bere-bere, kalimbubu singalo perkempun, dan singalo perbibin. Dari seluruh pihak yang terlibat tersebut, tanggung jawab untuk mengorganisir dan menjalankan keseluruhan tradisi ini dipercayakan kepada anak beru dari kedua belah pihak.
Analisis Struktur Kekerabatan dalam Tradisi Mbaba Belo Selambar
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, terlihat bahwa karakteristik khas masyarakat Karo adalah memiliki Kuh Sangkep, yaitu sistem struktur kekerabatan dalam suku Karo yang bersumber dari garis keturunan ayah dan ibu. Dalam pelaksanaan berbagai tradisi adat Karo, termasuk tradisi Mbaba Belo Selambar, Kuh Sangkep berfungsi sebagai panduan untuk menentukan siapa saja yang berhak dan wajib hadir berdasarkan marga yang akan menyelenggarakan upacara adat tersebut (Sebayang, n.d.).
Berikut adalah penjelasan mengenai pihak-pihak yang terlibat dalam tradisi Mbaba Belo Selambar:
1. Representasi dari Pihak Laki-Laki: 
a. Orang tua : kedua orang tua calon pengantin laki-laki 
b. Sembuyak : individu yang memiliki kesamaan bere (marga ibu), dengan ketentuan khusus bahwa status sembuyak ini hanya berlaku untuk laki-laki 
c. Senina : individu yang memiliki hubungan kekerabatan melalui kesamaan marga 
d. Kalimbubu Ulu Emas : saudara yang memiliki marga yang sama dengan ibu atau paman dari pihak laki-laki 
e. Anak Beru : saudara perempuan dari ayah dan saudara kandung
2. Representasi dari Pihak Perempuan: 
a. Sukut : pihak yang berperan sebagai tuan rumah, yaitu orang tua dari calon pengantin perempuan 
b. Anak Beru : saudara perempuan dari ayah dan saudara kandung 
c. Kalimbubu Singalo Bere-Bere : saudara yang memiliki marga yang sama dengan ibu atau paman dari pihak perempuan 
d. Kalimbubu Singalo Perkempun : bere-bere (marga) ibu atau nenek dari pihak perempuan 
e. Singalo Perbibin : saudara kandung (adik atau kakak) dari ayah pihak Perempuan.
Berikut adalah parafrase dari teks tersebut:
* Peran dan Tanggung Jawab Anak Beru dalam Tradisi Mbaba Belo Selambar, Seluruh rangkaian tradisi Mbaba Belo Selambar hingga Nganting Manok berada di bawah koordinasi dan pengaturan anak beru dari kedua belah pihak. Hal ini dikarenakan anak beru memiliki kewajiban dan tanggung jawab penuh untuk memastikan kelancaran dan penyelesaian seluruh prosesi adat hingga tuntas. Adapun rincian tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh anak beru meliputi :
1. Koordinator Musyawarah : Mengelola dan memfasilitasi jalannya runggu (musyawarah), mendokumentasikan seluruh hasil pembahasan, serta berperan sebagai penghubung komunikasi antara kedua belah pihak.
2. Penyedia Konsumsi : Menyediakan makanan dan minuman sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan dalam musyawarah.
3. Persiapan Perlengkapan : Mempersiapkan seluruh peralatan dan keperluan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan tradisi.
4. Pengelola Keuangan Sementara : Menanggung seluruh biaya yang diperlukan untuk sementara waktu, dengan ketentuan bahwa setelah acara selesai, pihak orang tua dan keluarga akan mengganti seluruh pengeluaran tersebut.
5. Koordinator Undangan : Bertanggung jawab dalam proses penyampaian dan distribusi undangan kepada seluruh pihak yang terlibat.
6. Mediator : Berperan sebagai penengah atau juru damai apabila terjadi perselisihan atau perbedaan pendapat selama proses berlangsung.
Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Mbaba Belo Selambar
Beberapa nilai yang terdapat di dalamnya antara lain adalah: 
1. Religi : Ritual ini umumnya mencakup doa-doa atau praktik tertentu yang berkaitan dengan keyakinan komunitas Batak Karo.
2. Komitmen : Mbaba Belo Selambar adalah langkah awal dalam rangkaian pernikahan, menandakan kesepakatan dari kedua pihak untuk bergerak maju ke tahap pernikahan. 
3. Gotong Royong : Ritual ini melibatkan berbagai individu, dari pihak pria dan wanita, yang bersinergi untuk mempersiapkan acara. 
4. Rasa Syukur : Upacara tersebut berfungsi sebagai ungkapan terima kasih atas berkah Tuhan dan harapan untuk kehidupan baru setelah menikah. 
5. Kerja Keras : Persiapan untuk Mbaba Belo Selambar memerlukan dedikasi dan usaha dari kedua pihak. 
6. Kejujuran : Pada upacara ini, transparansi dan kejujuran sangat penting dalam menyampaikan maksud dan harapan. 
7. Pengelolaan Gender : Ritual ini mencerminkan fungsi dan tanggung jawab laki-laki serta perempuan dalam proses pernikahan. 
8. Pelestarian Budaya : Mbaba Belo Selambar merupakan komponen dari tradisi Batak Karo yang harus dilestarikan.
Selain itu, upacara ini juga mengandung nilai-nilai lain seperti: 
- Pentingnya Keluarga : Mbaba Belo Selambar melibatkan banyak anggota keluarga dan menunjukkan betapa pentingnya peran keluarga dalam proses pernikahan.
- Pentingnya Persetujuan : Ritual ini bertujuan untuk memperoleh persetujuan dari orang tua dan keluarga terkait pernikahan.
- Pentingnya Komunikasi : Mbaba Belo Selambar merupakan proses interaksi antara kedua pihak untuk mencapai kesepakatan. 
- Pentingnya Kehormatan : Upacara ini mencerminkan rasa hormat dan pengakuan antara kedua keluarga yang terlibat.
KESIMPULAN
Tradisi Mbaba Belo Selambar merupakan salah satu warisan budaya penting masyarakat Batak Karo yang menunjukkan kompleksitas dan kekayaan sistem kekerabatan dalam kehidupan sosial mereka. Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tradisi ini bukan hanya sekadar prosesi lamaran dalam konteks pernikahan, melainkan merupakan manifestasi dari nilai-nilai luhur dan sistem sosial yang telah mengakar dalam masyarakat Karo selama berabad-abad.Tradisi Mbaba Belo Selambar menunjukkan betapa tertibnya sistem kekerabatan masyarakat Karo melalui konsep Kuh Sangkep yang berlandaskan pada tiga pilar utama: Marga Silima, Rakut Sitelu, dan Tutur Siwaluh. Sistem ini mengatur dengan jelas siapa saja yang berhak dan berkewajiban untuk terlibat dalam setiap upacara adat, termasuk dalam prosesi Mbaba Belo Selambar. Keterlibatan berbagai pihak seperti sukut, anak beru, kalimbubu, sembuyak, dan senina mencerminkan bagaimana masyarakat Karo memandang pernikahan sebagai penyatuan dua keluarga besar, bukan hanya dua individu.Salah satu aspek yang menonjol dalam tradisi ini adalah pentingnya musyawarah atau runggu sebagai tahap awal yang tidak dapat diabaikan. Proses ini menunjukkan bahwa masyarakat Karo telah menerapkan prinsip-prinsip demokratis dalam pengambilan keputusan keluarga, dimana setiap pihak memiliki hak untuk menyampaikan pendapat dan kesepakatan harus dicapai melalui konsensus. Tahap pengujian keseriusan kedua belah pihak juga menunjukkan kehati-hatian dan kedewasaan dalam mengambil keputusan yang akan berdampak jangka panjang. Peran anak beru sebagai koordinator utama dalam seluruh rangkaian tradisi Mbaba Belo Selambar hingga Nganting Manok menunjukkan sistem pembagian tanggung jawab yang efektif dalam masyarakat Karo. Anak beru tidak hanya berperan sebagai penyelenggara teknis, tetapi juga sebagai mediator, komunikator, dan penjaga keharmonisan antar keluarga. Hal ini mencerminkan nilai-nilai kepercayaan, tanggung jawab, dan pengorbanan yang tinggi dalam budaya Karo. Tradisi Mbaba Belo Selambar mengandung berbagai nilai luhur yang relevan dengan kehidupan modern, antara lain:
- Nilai Religius dan Spiritual : Tradisi ini menunjukkan pengakuan terhadap campur tangan Tuhan dalam ikatan pernikahan dan pentingnya memohon berkah untuk kehidupan berumah tangga.
- Nilai Sosial dan Kebersamaan : Konsep gotong royong dan kerja sama antar keluarga menjadi fondasi kuat dalam pelaksanaan tradisi ini, mencerminkan solidaritas sosial yang tinggi dalam masyarakat Karo.
- Nilai Moral dan Etika : Penekanan pada kejujuran, komitmen, dan transparansi dalam setiap tahapan menunjukkan bahwa pernikahan dalam budaya Karo dilandasi oleh nilai-nilai moral yang kuat.
- Nilai Pelestarian Budaya : Tradisi ini merupakan sarana efektif untuk mempertahankan dan mewariskan budaya Karo kepada generasi selanjutnya.

SARAN
Untuk memastikan keberlanjutan tradisi Mbaba Belo Selambar, diperlukan upaya dokumentasi yang lebih komprehensif, sosialisasi kepada generasi muda, dan adaptasi bentuk pelaksanaan yang tidak mengurangi esensi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengkaji aspek-aspek lain dari tradisi ini yang belum terungkap secara mendalam.
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